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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
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menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya peneliti sendiri. Jika
dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat

dibuat atau dibantu secara kese , maka skripsi dan gelar yang

diperoleh karenanya batal demi h
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ABSTRAK

Salmawati , NIM: 28 18 2297, Peranan Kepala Sekolah Sebagai
Supervisor Dalam Meningkatkan Kinena Guru di Sekolah Menengah
Pertama Negen 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar (dibimbing oleh
Mawardi Pewangi dan Mustahidang Usman)

Penelitian ini membahas tentang peranan kepala sekolah,
meningkatkan kinerja guru, faktor apa yang menjadi tantangan dan peluang
kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja guru
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan
Selayar.

Penulisan skripsi ini<penulis menggunakan metode penelitian
lapangan (Field research),yakni peneliti langsung ke lokasi penelitian untuk
memperoleh data yang konkrit yang ada hubungannya dengan masalah
yang akan dibahas. Metode digunaken adalab analisis deskriptif kualitatif,
yaitu sumber daf wawancers, ahgket, .obsernvasi dan dokumentasi, guna
memperoleh« sesuatu  Kesimpulan yang betul-béiil - akurat dan dapat
dipertangglng jawabkan,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepals sekolah sudah berperan
dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah sudah dikategorikan baik dari 48
responden 22 orang atau 67% yang menyatakan kepala sekolah sudah
berperan dan 14 orang atau 22% yang menyatakan sancat berperan dan 12
orang atau 11%% menyatakan kepala sekolah kurang berperan dalam
meningkatkan kineria guru.

Peranan kepala sekolah dalam mengefektifkan kinerja guru di Sekolah
Menengah Perlama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu
memberi pengawasan, penghargaan, bimbingan dar pemahaman serta
pelayanan terhadap guru dalam meningkatkan kinerjanya dalam proses
pembelajaran agar preslasi belajar siswa meningkat.

Dalam mentgefekiifikan kinerja yang belum maksimal dengan
persentase 67% masi ada beberapa faktor tantangan verig dihadapi kepala
sekolah yaitu sarana «dan prasarana sekelah belumn. memadai, sistem
pengajaran belum tertata dengan baik, pendidikan dan pengalaman guru
masih kurang, serta guru beluim profesional dalam mengajar. Kepala sekolah
memberikan pemahaman kepada guru akan pentingnya peningkatan kinerja
guru, mengupayakan terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana sekolah
sehingga menunjang peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sekolah sebagai organisasi kerja terdiri dari beberapa kelas, baik
yang bersifat paralel maupun yang menunjukkan perjenjangan setiap kelas

merupakan unit kerja yang berdiri-€endiri. dan berkedudukan sebagai sub
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sistematis dan terencana untuk melaksanakan tugas secara efektif dan

efisien.




E. Mulyasa (2007: 42) mengemukakan bahwa:

Kemampuan memahami administrasi khususnya administrasi
kesiswaan, dituntut para administrator untuk memiliki pengetahuan
dan keterampilan dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu periu
dikaji aspek-aspek pekerjaan mereka yang dirasakan penting dalam
menjalankan program pendidikan di sekolah. Sukses tidaknya
program sekolah, maju mundurnya sekolah dan tinggi rendahnya
prestasi yang dicapai oleh siswanya sangat ditentukan pada
kecakapan manajerial Kepala Sekolah dalam mendayagunakan
segenap potensi organisasi pefdidikan seperti kurikulum, manusia
dan fasilitas.
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memiliki peranan g jikan, karena
pada dasarnya manusia adalz - K Alla potensi untuk

mendidik dan dididik. Allah berfirman dalam Alquran Surah Ali Imran (3) : 79:
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Terjemahnya:

Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al
Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia:
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan
penyembah Allah." akan tete (dia berkata). “Hendaklah kamu
menjadi orang-orang rabbea / \ - icarnu selalu mengajarkan Al
kitab dan disebabkan ka ajarinya. (Q.S. Ali Imran 3 :
79)

yakni

dalam surah Ali |
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Terjemahnya:

dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali

Imran, 3. 104)
Ayat tersebut di atassmer \ pemimpin harus menjadi
seorang yang dapat a kebaikan dunia dan

Jas seoran
\ L

akhirat. Begitu ,,.,/ aS MUH.Q,i’,/\—a,_

e@mimpin yang

pemerintah. Oleh karena itu guru harus memiliki keahlian dan

profesionalisme dalam tugas yang diembannya, karena apabila diserahkan



pada yang bukan ahlinya maka akan berakibat fatal, seperti sabda
Rasulullah Saw.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah Re bersabda:Apabila suatu

hlinya maka tunggulah

administrasi  personil, administrasi kesiswaan, administrasi sarana
pendidikan, administrasi keuangan, administrasi hubungan sekolah dengan

masyarakat.




Dari sejumlah pelayanan administrasi yang dikemukakan diatas maka
yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan
kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja guru di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan
Selayar. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan awal di lapangan menunjukkan

adanya gejala yaitu kurang berperannya kepala sekolah sebagai supervisor

terhadap peningkatan kinar]a g /\ h Menengah Pertama Negeri
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Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar?

3. Faktor apa yang menjadi tantangan dan peluang kepala sekolah
sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja guru?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui peranan kepala sekolah sebagai supervisor di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar.

2. Untuk mengetahui peningkatan kinerja guru di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 2 Benteng KabUpaten Kepulauan Selayar.
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sebagal seorang guru, yang
bertanggung jawab atas kemajuan dan perkembangan anak
didiknya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kepala Sekolah sebagai Supervisor
1. Pengertian Kepala Sekolah sebagai supervisor
Menurut Wahjosumidjo (2007: 83) pengertian kepala sekolah adalah:

Kepala sekolah adalah seordng =
tugas untuk memimpin s ‘-\ ana diselenggarakan proses
: ‘ interaksi antara guru
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kepala sekolah
dilingkungan sekolah wuntuk didayagunakan secara maksimal demi

tercapainya tujuan pendidikan yang efektif dan efisien.




Kunci keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada
efisiensi dan efektivitas penampilan seorang kepala sekolah. Keberhasilan
sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah, begitu pula sebaliknya
keberhasilan kepala sekolah adalah keberhasilan sekolah.

Pada saat ini kepala sekolah merupakan suatu peran yang menuntut
g kuat. Bahkan telah berkembang

persyaratan kualitas kepemimpinan
menjadi tuntutan yang meluas d /\' sebagai kriteria keberhasilan
sekolah diperlukan adan <0lah yang berkualitas.

ditekankan

BeCaKa |

Pao0om

Kembali Wahjosumidjo (2007: 350) di samping ketiga keterampilan
dasar yang harus dimiliki oleh kepala sekolah, bahwa seorang kepala
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sekolah juga perlu memahami dan mewujudkan prinsip-prinsip, pelaksanaan
atau praktik, dan prosedur dalam :

a. Mengelola segala sumber daya sekolah
b. Meningkatkan hubungan kerja sama antara sekolah dengan
masyarakat.

¢. Memperbaiki program pengajaran
d. Bekerja secara efektif dengan staf dan para siswa,

Mengacu kepada hasil-hasil penelitian ini, dan praktik yang telah
/\ an keefektifan kepala sekolah,

keseluruhan uraian kfiten skolah di atas bersifat

memperoleh rekomendasi,

\\\\\
lllllllll

pendidikan, d
pengalaman ye akan dalam ben pangkat, umur.,

Sondang Siagian, 200 5 al khusus yang
harus dimiliki oleh seorang pemimpin (Kepala Sekolah) adalah :

) Memiliki kecerdasan/intelegensi yang baik
2 Percaya diri sendiri dan membership
} Mammkl keahlian/keterampilan dalam bidangnya
Cakap bergaul dan ramah tama
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5} Disiplin
Suka menolong dan memberi petunjuk
Memiliki semangat pengabdian yang tinggi
B Sehat jasmani dan rohani.

Persyaratan yang bersifat universal tersebut, meliputi iman dan taqwa
dan akhlakul karimah serta keahlian atau kemampuan dasar, sifat atau

watak, sedang persyaratan khusus yang diperlukan, ialah berbagai macam

kemampuan seperti penguasaa ap tugas dan keterampilan
profesional, serta pelati ional, dan kompetensi
administrasi dan per nimpinan yang bersifat
universal da \-\

kepala s

dy
‘\\\\‘hh.,,/
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partimbanuan
Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dipahami bahwa apabila
seseorang yang berahlak baik dia tidak akan menghampiri perbuatan-
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perbuatan yang keji dapat dilihat orang lain atau tidak dilihat oleh crang lain,
Ajaran agama mengarahkan akhlak amat sangat mendalam sifatnya.

Dan pendapat para ulama tentang akhlak karimah maka dapat
dipahami bahwa akhlak adalah budi pekerti atau tabiat yang harus
ditanamkan dalam jiwa setiap orang, agar kelak insan pembangunan yang
memiliki pegangan yang kuat.

Dalam ajaran |Islam; seorang pemimpin dituntut mampu
menampilkan kepribadian yang berakhlakul karimah (memiliki moralitas yang
baik), Qona'ah<(sederhana) can isligomah (konsistenftidak ambivalen).
Adapun sgsok peminigin'nasionz! harus mermpunyai sifat-sifat yang dipunyai
pada kepemimpinan Nabi Muhammad Saw.

Pamuaji (2007: 74) bahwa:

1) Siddig (jujur, benar, berintegritas tinggi dan terjaga dari kesalahan)
artinya seorang pemimpin harus senantiasa menjunjung tinggi
kebenaran dan memiliki integritas yang tidak perlu diragukan lagi.
la harus tegas dalam menyatakan pendapatnya secara benar,
tulus dan jelas sesuai kenyataan. Jujur dan benar adalah
sebuah kebajikan dan milai ibadah. Secrang pemimpin
nasional dituntut untuk jujur tata pikimya. jujur tat caranya, jujur
tatz; lakunya dan jujur pula tujuannya, serta ‘memiliki “budaya”
malu.

2) Amanah (Dapat dipercaya, memiliki legitimasi dan akuntabel)
artinya tidak khianat kepada Tuhan Yang Maha Esa dan kepada
bangsanya, mernilik! legitimasi kepernimpinan dan akuntabel atau
dapat dipertanggung iawabkan semua kata dan .Eerbuatannya.
Kita memeriukan pemimpin nasional yang memiliki sifat “dapat
dipercaya”  yaitu sasoﬂ pribadi pemimpin yang mampu
melaksanakan segenap tanggung jawab yang dipercayakan
kepadanya, termasuk di dalamnya dalam hal pengelolaan
keuangan. Seorang pemimpin yang memiliki sifat “dapat
dipercaya" akan mampu menyimpan rahasia-rahasia yang
menurut sifatnya harus dirahasiakan. Penegasan tersebut
mengandung arti bahwa kepercayaan yang diberikan oleh
masyarakat kepada seorang pemimpin yang merupakan suatu
ibadah, sedangkan pemimpin yang tidak melaksanakan
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kepercayaan yang diberikan oleh masyarakatnya dianggap
sebagai pemimpin yang tidak memiliki iman.
3) Fathonah (cerdas, profesional, memiliki sifat kenegarawanan dan
nasionalisme yang tinggi) artinya seorang pemimpin nasional
Kang menmiliki sifat “cerdas dan profesional® dapat ditandai melalui
ecerdikannya, kecermatannya, kecepatannya dan ketepatannya
dalam mengambil keputusan yang mengandung kebijakan. Untuk
itu seorang pemimpin dituntut untuk memiliki intelektualitas dan
profesionalitas yang tinggi. Penegasan ini mengandung ahli
bahwa pemimpin harus dipegang oleh orang yang memiliki
keluasan ilmu, kecerdasan dalam berfikir, berakal sehat serta
memiliki kearifan, kemampuan intelektual dan fisik untuk
menjalankan roda pemérintahan. Seorang pemimpin yang
mempunyai keluasan< ilmu. akan mengantarkannya menjadi
pemimpin yang bijaksana dalam mengambil keputusan, toleran
terhadap perbedaan serta cerdas. dan tangkas dalam
mengantisipasl berbagai gejolak yang muncul dalam masyarakat,
4) Tabligh (komunikatif, informatif dan akomodatif) seorang pemimpin
harus. mampu melalukan kegiatan komunikasi yang aspiratif atau
kegiatan berdiplomasi secara baik dap benar.  Keunggulan
seorang pamimpin vang mempunyai sifat komunikatif dan
informatif edalah bahwa ia dapal mengambil keputusan yang
bersifai aspiratif sesuai dengan MISI dan VISI kepemimpinannya,
aﬁ pada akhirnya dapat mencapai tujuan dan cita-cita bersama
ngga apabila seorang pemimpin yang tdak memiliki
kermampuan berkomunikasi, tidak aspiratif dan tidak berakhlak
maka proses kepemimpinannya tidak akan berjalan dengan baik.

Apabila pemimpin sudah memiliki nilai keimanan dan takwa Kepada
Allah dan mempunyai sifat skhiakul karimah dan dibarengi dengan sifat
siddiq (jujur,. benar), amanah (dapat dipercaya), fatfionah (cerdas,
profesional) dan tabigh (komunikatif, informatif dan akormodatif). Maka apa
yang dipimpinnya akar berjalan baik, sehingga dapet mencapai tujuan dan
cita-cita bersama.

2. Pengertian supervisor

Supervisor berasal dari kata supervise yang maknanya:

Adalah bantuan dalam pengembangan situasi belajar-mengajar agar

memperoleh kondisi yang lebih baik. Meskipun tujuan akhimya tertuju pada
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hasil belajar siswa, namun yang diutamakan dalam supervisi adalah bantuan
kepada guru.

Burhanuddin (2005: 53), mendefinisikan bahwa supervisi adalah
pelayanan kepada guru-guru yang bertujuan menghasilkan perbaikan
pengajaran, pembelajaran dan kurikulum,

M. Ngalim Purwanto (2006: 56) mendefenisikan supervise ialah suatu
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menjalin jaringan komunikasi yang lebih baik, sehingga mampu membawa

para bawahan untuk mencapai tujuan yang direncanakan.
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B. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Sekolah

Untuk mewujudkan visi dan misi pendidikan di tingkat satuan
pendidikan perlu ditunjang oleh kemampuan kepala sekolah yang handal
dalam menjalankan fungsi dan peranannya. Meskipun pengangkatan kepala
sekolah dilakukan secara terencana dan sistematis, bahkan diangkat dari

guru yang sudah berpengalaman atau mungkin sudah lama menjabat

sebagai wakil kepala se otomatis membuat kepala

sekolah profesional Pada beberapa kasus

an administratif

ditunjukkan ac Q \'\ 52
,,an;,,ﬂ ,/of’ o 47 \
4)

ekolah juga

harus mampu t sbagel figur d i perkembangan

masyarakat £ aturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang
Standar Kepala Sekolah/Madrasah, maka kepala sekolah juga harus berjiwa

wirausaha. Dengan demikian, pekerjaan kepala sekolah semakin hari
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semakin meningkat dan akan selalu meningkat sesuai dengan
perkembangan pendidikan yang diharapkan. Dalam hal ini pekerjaan kepala
sekolah tidak hanya dalam kerangka EMASLIM. Semua itu harus dipahami
oleh kepala sekolah dan yang lebih penting adalah bagaimana kepala
sekolah mampu mengamalkan dan menjadikan fungsi-fungsi tersebut dalam

bentuk aksi nyata di sekolah. Pelaksa@naan tugas dan fungsi kepala sekolah

zna saling terkait dan saling

cerdas di atas
Menurut Wahyusumidjo (2007: 129), bahwa

Memahami arti pendidik tidak cukup berpegang pada konotasi yang
terkandung dalam definisi pendidik melainkan harus dipelajari
keterkaitannya dengan makna pendidikan, sarana pendidikan dan
bagaimana strategi pendidikan itu dilaksanakan. Untuk kepentingan
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tersebut kepala sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan
dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai, yakni pembinaan
mental, moral, fisik, dan artistik.

Dari pengertian di atas sebagai edukator, kepala sekolah perlu selalu
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para

guru. Dalam hal ini pengalaman akan sangat mendukung terbentuknya

akatz \~ kemampuan kepala
N0 pS MUK N
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R
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ofivasi para peseris wajar dan
meningkatkan prestasinya.
¢. Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah dengan cara
mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri
pembelajaran sesuai waktu yang ditentukan.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
sebagal edukator yaitu melaksanakan proses pengajaran secara efektif dan
efisien. Sebagai guru; Sebagai guru pembimbing, Membimbing karyawan,
tata usaha, Membimbing siswa; Mengembangkan staff. Mengikuti
perkembangan iptek; Memberi contoh mengajar/BK yang baik.

2. Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Manajemen /\ suatu  proses

merencanakan, memimpin  dan

sha anc jatisasi serte) mendavagunakan seluruh
N )

tenaga ke

keterlibatan s
menunjang program sekolal

Sebagai manajer, kepala sekolah mau dan mampu
mendayagunakan sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi,
misi, dan mencapai tujuannya. Kepala sekolah mampu menghadapi berbagai
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persoalan di sekolah, berpikir secara analitik, konseptual, harus senantiasa
berusaha menjadi juru penengah dalam memecahkan berbagai masalah,
dan mengambil keputusan yang memuaskan stakeholders sekolah,
Memberikan peluang kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan

profesinya. Semua peranan tersebut dilakukan secara persuasif dan dari hati
ke hati.

kepala sekolah perlu memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum,
mengelola administrasi kearsipan, dan administrasi keuangan. Kegiatan
tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat menunjang
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produktivitas sekolah. Untuk itu, kepala sekolah harus mampu menjabarkan
kemampuan di atas ke dalam tugas-tugas operasional.

Dalam berbagai kegiatan administrasi, maka membuat perencanaan
mutlak diperiukan. Perencanaan yang akan dibuat oleh kepala sekolah
bergantung pada berbagai faktor, di antaranya banyaknya sumber daya

manusia yang dimiliki, dana yang te uan jangka waktu yang dibutuhkan

untuk pelaksanaan rencana te yang dilakukan antara
lain  menyusun progr _ :

.......

L ——‘, | Sk -::?1
Lif- | ','l'“““““\\: 9{
yako - >

(~hy, 70\,

B, =)

ecara khusus

e Tl para ¢ g 2 &0 = 2la|a 'tugﬂs ,Behan-
hari di sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan
kemampuannya untuk memberikan layanan yang lebih baik pada
orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan
sekolah sebagai komunitas belajar yang lebih efektif
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Supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah
yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi pendidikan
modern diperlukan supervisor khusus yang independen dan dapat
meningkatkan objektivitas pembinaan dan pelaksanaan tugasnya. Jika
supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu
melakukan berbagai pengawasan dén pengendalian untuk meningkatkan
kinerja tenaga kependidikan. P

-

(&‘6 WAK““*'%
"' 7 \\\\“i, h///

b. Aspek yang dlaupewisi berﬂasarkan usul guru yang dikaji
bersama kepala sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan
kesepakatan;

c. Instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh

guru dan kepala sekolah;
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- Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan

mendahulukan interpretasi gury;

e Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka,
dimana supervisor lebih banyak mendengar serta menjawab
pertanyaan guru daripada memberi saran dan pengarahan;

f. Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, yakni pertemuan
awal, pengamatan dan umpan balik:

g. Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala sekolah sebagai
supervisor terhadap perubahan perilaku guru yang positif sebagai
hasil pembinaan;

h. Supervisi dilakukan secard berkelanjutan untuk meningkatkan
suatu keadaan memecs :

Tugas kepala sekolal ervisor diwujudkan dalam

|

.........

s m prof
7
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Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu memberikan

petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan dan kemampuan tenaga
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kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas.
Wahjosumidjo (2007: 59) mengemukakan bahwa:
Kepala sekolah sebagai pemimpin harus memiliki karakter khusus
yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan
pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan
pengawasan.

Kemampuan kepala sekolah sebagai pemimpin dapat dianalisis dari

dan  kemampuan

sebagai pemimpin

situasi dan kondisi menuntu Oersikap lain. misalnya harus otoriter.
Dalam hal tertentu gaya kepemimpinan otoriter lebih cepat dan tepat
digunakan dalam pengambilan suatu keputusan,
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Jika kepala sekolah yang memiliki tiga gaya sebagai pemimpin,
maka dalam menjalankan roda kepemimpinannya dapat menggunakan
strategi yang tepat sesuai tingkat kematangan para tenaga kependidikan dan
kombinasi yang tepat antara perilaku tugas dan perilaku hubungan, Strateqi
tersebut dapat dilaksanakan dalam gaya mendikte, menjual, melibatkan, dan

mendelegasikan.

/////

/,,. e

kemauan ! fé‘r’* ', //,/'/7‘;"\ii:i\‘\§\ :
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oleh kema ( - ‘ '

\ ,‘Q\

dapat memeliha

dimiliki.

Gaya melibatkan digunakan ketika tingkat kematangan tenaga
kependidikan di sekolah berada pada taraf kematangan moderat sampai
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tinggi, yaitu ketika mereka mempunyai kemampuan tetapi kurang memiliki
kemajuan kerja dan kepercayaan diri dalam  meningkatkan
profesionalismenya. Gaya ini disebut melibatkan, karena kepala sekolah
dengan tenaga kependidikan lain bersama-sama berperan di dalam proses
pengambilan keputusan. Dalam kematangan seperti ini upaya tugas tidak

digunakan, namun upaya hubungah senantiasa ditingkatkan dengan

ki ATTTIRY \
%~h f ’l|\‘ R
By~ D\

U;
kepala sekola
yang harmonis ¢
setiap kegiatan, memberikan teladan kepada tenaga kependidikan dan
mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif. Kepala sekolah

sebagai inovator dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan
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akan tercermin dari caranya melakukan pekerjaan secara konstruktif kreatif,
delegatif, integratif, rasional, obyektif, pragmatis, keteladanan, disiplin,
ﬁdaptabla, dan fleksibel.

Kepala sekolah sebagai inovator harus mampu mencari,
menemukan dan melaksanakan berbagai pembaruan di sekolah. Gagasan
baru tersebut misalnya mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas tetap

menjadi kelas bidang studi§eh seétiap bidang studi memiliki kelas

efektif diterapkan oleh kepala sekolah. Keberhasilan suatu organisasi
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun
datang dari lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan
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suatu faktor yang cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain
ke arah keefektifan kerja, bahkan motivasi sering disamakan dengan mesin
dan kemudi mobil, yang berfungsi sebagai penggerak dan pengarah.

Setiap tenaga kependidikan memiliki karakteristik khusus, yang

berbeda satu sama lain, sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan

»

psikisnya, misalnya
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o0

T

T@ie{in]}

waktu hukuman juga diperlukan.

e. Usaha memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan dapat
dilakukan dengan jalan memperhatikan kondisi fisiknya,
memberikan rasa aman, menunjukkan bahwa kepala sekolah
memperhatikannya, mengatur pengalaman sedemikian rupa
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sehingga setiap pegawai pernah memperoleh kepuasan dan
penghargaan. |

Penghargaan penting artinya untuk meningkatkan profesionalisme

tenaga kependidikan dan mengurangi kegiatan yang kurang produktif,
Melalui penghargaan, tenaga kependidikan dirangsang untuk meningkatkan
profesionalisme kerjanya secara positif dan produktif. Pelaksanaan
penghargaan dapat dikaitkan den

atau kemampuan kerja.

Sardiman AM (2010 : 176) kinerja adalah tingkat pencapaian standar
pekerjaan. Sementara (Syaiful Sagala (2009 : 138) menegaskan bahwa
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kinerja yang diistilahkan sebagai karya adalah hasil pelaksanaan suatu
pekerjaan, baik fisik/material maupun non material.

Menurut Syafruddin Nurdin (2005 : 90) memberikan pengertian

bahwa:

Kinerja sama dengan performance yang esensinya adalah berapa

besar dan berapa jauh tugas-tugas yang telah dijabarkan telah dapat

diwujudkan atau dilaksanakangang berhubungan dengan tugas dan
tanggung jawab yang méngge

ﬂ-- pola perilaku sebagai
aktualisasi dan ko ki. Dalam kajian yang
berkenaan denga

Setiap indivic

/< P\b MU . 444 untuk bekerja
/ & & WRKASS, J"o '
e \\\A",h/ /

.
SV AN b

Ml b ‘-/ » *
~C—

san tugas atau
an hasil yang
gsi; Kejelasan waktu yang

diperlukan untuk manyelasarkan suatu pekerjaan agar hasil yang
diharapkan dapat terwujud.
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Lanjut Nanang Fatah (2006: 113) Menegaskan bahwa:

Kinerja diartikan sebagai ungkapan kemajuan yang didasan oleh

pengetahuan, sikap dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu

pekerjaan.

Dari beberapa penjelasan tentang pengertian kinerja guru di atas
dapat diketahui bahwa Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan

oleh guru dalam melaksanakan tugas/atau pekerjaannya. Kinerja dikatakan

pai sesuai dengan standar

[}Cl. H!.} ',z
\\ N o Su

d'h,////
/

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang, baik yang

berasal dari dalam diri maupun yang berasal dari luar. Sudarwan Danim
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(2002:146) menyatakan ada 3 (tiga) macam faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja seseorang yaitu:

a. Faktor Individual
Yaitu faktor-faktor yang meliputi sikap, sifat-sifat kepribadian, sifat
fisik, keinginan atau motivasinya, umur, jenis kelamin, pendidikan,
pengalaman kerja, latar belakang budaya dan variabel-variabel
personal lainnya.

b. Faktor Situasional

Faktor sosial dan organisasi;\meliputi : kebijaksanaan organisasi,

aws tem upah dan lingkungan sosial.

mbimbing pe

(o
&\\
SN v

=

m mendukung
kegiatan hubungan sekolah dengan masyarakat dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang tujuan serta sasaran yang ingin

direalisasikan sekolah; faktor kedisiplinan, Suatu pekerjaan akan menuai
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hasil yang memuaskan semua pihak bila gury mampu mentaati rambuy-
rambu yang ditentukan melalui penerapan sikap disiplin dalam menjalankan
tugasnya; faktor tingkat kesejahteraan, memberikan insentif yang pantas
sebagai wujud memperbaiki tingkat kesejahteraan guru guna mencegah guru

melakukan kegiatan membolos karena mencari tambahan di luar untuk

memenuhi

kebutuhan : faktor  iklim

kerja  yang
ekerja lebih tenang sesuai

\‘i\P“KAs 3" o

BRl=@iimint
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adalah melakukan penilaian atas kinerjanya. Penilaian ini mutlak
dilaksanakan untuk mengetahui kinerja yang telah dicapai oleh guru. Apakah
kinerja yang dicapai setiap guru baik, sedang, atau kurang. Penilaian ini
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penting bagi setiap guru dan berguna bagi sekolah dalam menetapkan
kegiatannya.

Penilaian kinerja menurut Wahjosumidjo (2007 - 31 5) adalah

Alat yang berfaedah tidak hanya untuk mengevaluasi kerja dari para
karyawan, tetapi juga untuk mengembangkan dan memotivasi
kalangan karyawan. Penilaian kinerja merupakan prestasi kegiatan

manajer untuk mengevaluasi prestasi kerja karyawan serta
menetapkan kebijaksanaan selanjutnya.

..........

kompetensi, komponen kedua memiliki satu kompetensi, dan komponen

ketiga terdiri atas dua kompetensi. Dengan demikian, ketiga komponen




tersebut secara keseluruhan meliputi 7 (tujuh) kompetensi dasar, (Depdiknas
(2005 : 13) yaitu:

ao oo

Penyusunan rencana pembelajaran

Pelaksanaan interaksi belajar- mengajar

Penilaian prestasi belajar peserta didik

Pelaksanaan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta
didik

Pengembangan profesi
Pemahaman wawasan kepe

g. Penguasaan bahan kajia ademik (sesuai dengan mata

pelajaran yang diajarl

¢

fale (“334
\\\\\"'h//é



BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah Field research (penelitian lapangan), yakni peneliti

turun langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data yang konkrit yang

ada hubungannya dengan peranan k sakuiah sebagai supervisor dalam

/ 2ngah. Pertama Negeri 2 Benteng

\ tian yang digunakan
/,z;*/h | angket, interview,
2

dalam jenis maupun
Selanjutnya Suharsimi Arikunto (2005: 39) menjelaskan bahwa:

Variabel yang mempengaruhi, dan variabel yang dipengaruhi. Variabel
yang mempengaruhi disebut variabel penyebab dan disebut variabel
bebas atau variabel yang independent. Sedangkan variabel yang

35
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dipengaruhi disebut variabel akibat, dan disebut variabel tidak bebas
atau variabel dependen.

Dari uraian di atas maka ada dua variabel dalam penelitian ini yakni
variabel dalam penelitian ini adalah peranan Kepala Sekolah sebagai

Supervisor sebagai variabel bebas dan peningkatan kinerja guru sebagai
variabel terikat

D. Defenisi Operasional ‘Vn
18r. yaitu pimpinan sekolah
1

~~ 41'9 ¥ W
Y ’y 5
A % (9 i ainling

\\\ .

W

S 4
7 —%\\

bantuan, bimbi

bertujuan untuk meningkatka profesionalisme guru dalam

proses pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan prestasi belajar

siswa.
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E. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan individu yang merupakan sumber
informasi data informal mengenai sesuatu yang ada hubungannya dengan

penelitian tentang yang diperiukan. Ince |. Amiran Yousda (2001 134)

mengemukakan bahwa :

“Populasi adalah keselurubiar

é ‘ ﬁ,g;{) ‘q{?—”ﬁ

NN
\S\.»e\f“ ; “%4
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Wi

yang berjumlah 39 orang. untuk lebih jelasnya keadaan kepala sekolah dan
guru dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1
Keadaan Populasi Kepala Sekolah dan Guru Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar

| No Guru Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 | Kepala sekolah 1 - 1
2 | Guru 13 25 38
Jumlah 14 25 39

Sumber data; Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten
Kepulauan Selayar Tahun Ajaran 2012/2013

e
LE L !

Dinamakan
menggeneralisasikan adalah menyangkut kesimpulan penelitian sebagali
sesuatu yang berlaku bagi populasi sesuai dengan pendapat Suharsimi
Arikunto (2005: 105).
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Populasi yang obyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitian menjadi penelitian populasi, selanjutnya jika
jumiah subyeknya besar dapat diambil antara 10 - 15% atau 20 — 25

% atau lebih.
Berdasarkan pendapat di atas maka penelitian ini menggunakan teknik
sampel populasi yaitu menjadikan seluruh jumlah populasi sekaligus sebagai

jumlah sampel. Adapun yang ditetapkan sebagai sampel dalam penelitian ini

h Menengah Pertama Negeri
rang. Untuk lebih jelasnya

Dalam menentukan instrumen di dalam penelitian ini erat sekali
pemahaman bahwa penelitian ini tergolong bersifat kualitatif. Karena itu dalam
menentukan instrumen atau alat penelitiannya, penulis sesuaikan dengan




berikut -

1. Pedoman Angket

bahwa :

Angket yakni cara pengumpu

sehingga responden
mudah dan tepat.

L INIen

dalam lokasi penelitian, dokumen tersebut berupa tulisan atau catatan (data-

40

keadaan pembahasannya. Adapun alat instrumen tersebut adalah sebagai

Nana Sudjana (2001 7) mengemukakan tentang pengertian angket

data dengan menggunakan daftar
n dan disusun sedemikian rupa

/. | menandainya dengan

lpulkan bahwa metode

pergunakan untuk

mengumpulkan data-data melalui catatan-catatan dokumen yang terdapat
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data) dokumen-dokumen arsip dan sebagian yang dapat memberikan data
yang diperlukan oleh penulis.

G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode Field

research yaitu penulis terjun langsung ke lapangan guna mengadakan

penelitian dalam penyusunan skrig

dipakai beberapa metode :

yang mana dalam hal ini dapat

S
/‘///-/*»‘ bl

‘Z

data dokumentasi tersebut yang ada kaitannya dengan pembahasan
penelitian ini.
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H. Teknik Analisis Data
Setelah penulis mengumpulkan data, selanjutnya penulis mengolah

data tersebut dengan menggunakan teknik sebagai berikut
a. Induktif. Dalam teknik penulis mengolah data yang dimulai dari hal-hal
yang bersifat khusus kemudian disimpulkan pada hal-hal yang bersifat
umum,

b. Deduktif. Dalam teknik i




HASIL PENELITIAN

A. Selayang Pandang Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar

1. Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten

Kepulauan Selayar
Sekolah Menengah P

.......

A\ Yo
e olah.

Sulaima

Drs. Gazali, MM.Pd

Muhammad Basri, S. Pd

c

Kepulauan Selayar

nteng adalah salah satu

; .
AALL nD' -
e Vo i B g

Tahun 1994 sampai 1997
Tahun 1997 sampai 2011
Tahun 2011 sampai sekarang

mber data: Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten




2. Visi dan Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar

a Visi sekolah

'Berprestasi, berkepribadian, berwawasan lingkungan, berlandaskan

iman dan takwa".

b. Misi Sekolah - “Mewujudkan pembelajaran”

gt R

kepribadian yang sejalan dengan tu sekolah itu. ena sikap mental
guru terpantul dan tercermin dalam caranya memperlakukan dan

menghadapi anak didik.




Tabel 5

Keadaan Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten

Kepulauan Selayar Tahun ajaran 2012/2013

Bidang Studi Yang
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No |Nama Status /Jabatan diajarkan
1 |Muh. Basri, S. Pd o Matematika
2 |Lisdawati, S.Pd PNS IPA Fisika/Kimia
3 |Dra. Hj. Andi Atika PNS PKn
4 |H. Andi Cora Syawal S PKn
5 [Muhammad Sain Bahasa Inggris
6 |Muhammad |hsan, Bahasa Inggris
7 |Bau Siang Bahasa Indonesia
8 |Raja Timan asa Indonesia
9  [Nur Ali . Biologi
10 |Fat lologi |
11 ¥
12
1
15
16
17
18
19 ]
20 B ia
21 |Ra nesia
22 |Dg. nesia
23 |St
24 |Nurs rafi
25 |Andi R rafi
26 |Dra. N Al
27 |Mariani, n Al-Qur'an
28 [Andi Ra matika
29 (Nur lhsa tematika
30 |Drs. PT Nasrah PNS TIK
31 |Dg. Jikanang PNS IPS Ekonomi
| 32 |Nurliah B PNS IPA Fisika/Kimia
33 |Bau Asseng PNS Mulok PLH, KRT
34 |Rosminah PNS Bahasa Inggris
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35 |Fachirah NON PNS Bahasa Inggris
36 |Syamsuri PNS Mulok PLH , KRT
37 |Dra. Indapati PNS IPS Sejarah
38 |Erliyanti, S.Pd PNS IPS Sejarah
39 |Djaenuddin PNS BP/BK

Sumber Data: Papan Potensi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar

b, Keadaan siswa

Kepulauan Se

£\
\*

5
NNEN
S e

i
i

‘%,

dan siswa tetapi harus didukung pula oleh sarana dan prasarana misalnya

fasilitas gedung sekolah dan alat-alat pengajaran yang digunakan dalam

kegiatan proses belajar mengajar serta lingkungan yang dapat memberi
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sarana dan fasilitas ini, tetap menjadi bagian dari obyek penelitian dalam

setiap kegiatan meneliti.

Keadaan sarana pendidikan dan fasilitas Sekolah Menengah Pertama

Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Dapat dilihat pada tabel

dibawah ini .

Sarana fasilitas belajar Sekola

Pertama Negeri 2 Benteng

Kabupaten Kepula jaran 2012/2013
' No |Sarana / Fasilitas Keadaan Fisik
1 uang kepala Baik
2 uang gu 4 aik
3  Ruan i
4 |Ruan ]
5 U <
6
7
. 9
1
11
5
13
14 M v N
15
16 [Meja )
17 Meja
18 |Me 1
19 a
20 ursi
21 urs i
(22 |Kursi D i
23 [Kursi sis al
24  |Kursi tamu alk
25 |Kursi perpu Baik
26 |Brangkas 1 Baik
27 |Rak buku 6 Baik

Sumber Data:  Sekolah Menengah
Kepulauan Selayar

Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana
Pendidikan yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng
Kabupaten Kepulauan Selayar sudah dapat menunjang proses belajar
mengajar namun masih sangat diresahkan berbagai kekurangan seperti alat
dan media pembelajaran maka guru diharapkan dapat lebih kreatif serta

meni as kinerja sehingga mutu pendidikan di
Sekolah Menengah Pertams /\ teng Kabupaten Kepulauan

Selayar tetap meningks
// <AS MUH4 4
 Pertan '2“’” AKAS§ q
/ ‘(/ \‘\ ‘L? O

\\\\“"’l(//
\\ o %x ,,/ Q 3:
& @ o}

e t-' ;\‘.
T4

/’”f; o ;\\\
’\‘ //"'m‘“\\ .
AN

nggotanya, (5)

Mewakili kelompaok ac janjaran, (7) bertindaj
sebagai wasit, (8) memegang tanggung jawab, (9) Sebagai seorang
pencipta, (10) dan Sebagai seorang ayah yang memberikan
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Dalam hal ini kepala sekolah sebagai pemimpin berkewajiban memberikan
bantuan kepada guru-guru yang belum berpengalaman agar lebih mampu
memikul tanggung jawab dalam sistem sekolah.

Tabel 8

Kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Benteng

~ No | Jawaban Responden |/ ensi | persentase
1 Sangat baik 27 %
2 | Baik 55 %

L .ﬁ___r@_rgﬂs baik

[
lllllllll

L1

}\

¥ e

L)

ZZTA
\ ' -

= |
-

Kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Benteng sudah sangat baik dalam memimpin sekolah, karena kepala
sekolah sekarang senantiasa menjalin komunikasi yang baik,
memberikan dorongan atau motivasi, pengawasan terhadap guru-guru
agar tercapai tujuan pendidikan. (wawancara tanggal 4 Juli 201 3)
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Peningkatan mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan
kepala sekolah, Oleh karena itu, untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam proses pembelajaran, kepala sekolah harus membimbing,
memberikan pelayanan terhadap guru dan mengevaluasi kinerja guru
sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai sesuai tujuan Sekolah

Menengah Pertama Negeri 2 Bente

1. Kepala sekolah sebs

"_)ll v« hroits e

4N ////'uu\‘\\\\

Kepala s a guru akan
pentingnya pening yakan terpenuhinya
kebutuhan sarana erikan pelatihan,

memberikan blmbmgan dan n serta meningkatkan
kesejahteraan para guru dan pegawai di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Benteng. (wawancara tanggal 29 Juni 2013)
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Dari hasil wawancara di atas bahwa Kepala sekolah sebagai
supervisor datang ke kelas untuk melihat cara guru mengajar di kelas.
Tujuannya adalah membantu guru-guru untuk mengatasi masalah-masalah
yang mereka hadapi, yang ada hubungannya dengan proses belajar-
mengajar di kelas. Guru-guru dibantu melihat dengan jelas masalah yang

mereka alami. Menganalisanya secard kritis, dan mendorong mereka untuk

/// I l‘v\\

b

Menengah

elas sece ngsung, untuk mendapatkan informasi

& yang cipe =ik g Pempinas um—guml
2. Observasi kelas, yaitu kepala sekolah berusaha melihat dan
memperhatikan secara teliti terhadap gejala yang tampak dalam

pembelajaran di sekolah

3, Berusaha menciptakan suasana kerja yang kondusif karena
dengan suasana kondusif guru-guru akan merasa ‘aman dan
nyaman dalam bekerja. (wawancara tanggal 1 Juli 2013)
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Dan hasil wawancara di atas dalam meningkatkan pelayanan supervisi

kepala sekolah senantiasa melayani guru dan staf sekolah bila ada yang

memeriukan suatu bantuan yang ada hubungannya dengan peningkatan mutu
pendidikan sekolah seperti, menyiapkan buku-buku panduan, alat peraga dan
mengikut sertakan guru-guru dalam pelatihan.

4. Kepala sekolah sebagai pemberi motivasi

Wawancara peneliti de srah Guru PAl di Sekolah

~

SEEOa

seorang sponsor dalam bidang pekerjaannya supaya seluruh bawahannya
dapat mengambil suri teladan yang baik. Demikian juga dalam mengenakan
tugasnya sebagai sponsor dia harus jujur, tekun dan berwibawa, agar yang
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dipimpinnya itu menghargai sebagai atasannya. Kasih sayang terhadap
bawahannya juga sangat diharapkan agar jalinan kekeluargaan tetap dipelihara
dengan baik. Untuk mencapai hal tersebut di atas tiada lain kepala sekolah
harus menguasai prinsip-prinsip kepemimpinan yang tangguh atau diandalkan
serta terpakai oleh pihak yang memeriukan terutama masyarakat luas.

6. Kepala sekolah sebagai pe at kinerja guru

/\i jiban membantu para guru
/ \. n, tentang bagaimana
[ rs MUH,M 'y

06 , v‘ 3 membangun
A‘(’ \‘ rﬂ ' " U‘q,?
\\\‘\‘ h,// 4

Selain itu kepala

umumnya guru-guru m

atau tenaga pendidik yang ada pada setiap lembaga pendidikan, perlu
adanya monitoring atau supervisi pendidikan baik itu dilakukan secara

langsung maupun secara tidak langsung demi meningkatkan kinerja guru.




Hasil penelitian ini menempatkan kepala sekolah sebagai tokoh
panutan yang diharapkan dapat menerapkan suatu konsep kepemimpinan
profesional. Salah satu konsep kepemimpinan yang dapat diterapkan adalah
kepemimpinan  behavioral. Kepemimpinan ini banyak memberikan
penekanan pada pengembangan kepribadian. Hal ini didasari atas

pertimbangan bahwa kepemimpinan kepala sekolah jauh berbeda dengan

- \\\\“" ':///
U/ "/// q

C. Meningkatke Je lama Negeri 2

Dalam meningkatkan kinerja guru khususnya guru bidang studi,
maka pengaruh kepala sekolah supervisor memegang peranan penting
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dalam hubungannya dengan usaha meningkatkan kualitas pendidikan, baik
para pendidik maupun lulusan terhadap pendidikan.

Dengan demikian bahwa peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru amat penting, bahwa kepemimpinan merupakan salah satu
Syarat utama keberhasilan suatu sekolah. Kepala sekolah tidak hanya

o
Q?

| 67
3 | Kurang berperan ' 12 11
' Jumlah 48 100%

Sumber data : tabulasi angket No. 2

Tabel di atas menunjukkan dari 48 orang yang dijadikan responden




14 orang atau 22% yang menyatakan kepala sekolah sangat berperan dalam
meningkatkan kinerja guru, 22 orang atau 67% yang menyatakan kepala
sekolah berperan dalam meningkatkan kinerja guru, 12 atau 11% yang
menyatakan kepala sekolah kurang berperan dalam meningkatkan kinerja

guru sekolah.

, 'v‘ ‘l.f~,r': 5
i’ v‘!h'v

‘hv

untuk bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya.

Tabel 10
Kepala sekolah sebagai supervisor membantu pekerjaan guru
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No Jawaban Responden | Frekuensi Persentase |
1_| Sangat membantu 15 28 % '
2 | Membantu 21 61 %

3 | Kurang membantu 12 1%

| Jumlah 48 I 100%

Sumber data : tabulasi angket No. 3 o -
Tabel di atas menunjukkan dari 48 orang yang dijadikan responden

15 orang atau 28% yang menyatakan kepala sekolah sebagai supervisor

sangat membantu pekerjaan guru di sekolah, 21 orang atau 61% yang

menyatakan kepala sekolah sebag isarmembantu pekerjaan guru di

‘ﬂ

- NCTY I
11N\ : 5 CE M3 5a7 ulig
: A“/ W ’ U‘{I
3 77
ety e AW

NG
'4-’
| l_ T‘;"Q

R SN

Sebagai kepala sekolah selalu memberikan bantuan kepada guru
untuk menentukan dan memilih model pembelajaran dengan metode
yang lebih efektif dan menarik perhatian siswa, ini diberikan kepada
guru ketika ada siswa yang mengalami kesulitan memahami materi
serta siswa bosan terhadap guru tertentu yang tidak kompeten
dengan budayanya. (wawancara tanggal 1 Juli 2013)
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Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kepala Sekolah
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng sudah melaksanakan
tugasnya dengan baik tetapi masih perlu ditingkatkan dalam hal pelayanan
administrasi  kepada guru  sehingga dapat  mengembangkan
profesionalismenya dalam proses mengajar sehingga guru dan siswa dapat

Kepala sekolah sebaga !

",, //"'m“‘\\
\k \\ '

Wawancara dengan Andi Basong, S.Pd Guru Maematika di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng bahwa

Kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi guru dalam mengajar
yaitu berperan dan berusaha peningkatan kinerja guru dengan
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memberi pengawasan, dorongan dan pengarahan kepada guru

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama serta

memenuhi kebutuhan guru menekankan suasana kerja secara

kondusif. (wawancara tanggal 1 Juli 2013)

Dari hasil wawancara di atas bahwa peran kepala sekolah sebagai
supervisor dalam meningkatkan motivasi guru dalam mengajar di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 2 Benteng berperan serta dalam usaha

perubahan yang serba cepat mendorong guru-guru untuk belajar

menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

serta mobilitas masyarakat.
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Dalam upaya meningkatkan kineria guru, peran kepala sekolah
sangat penting. Kepala sekolah mempunyai peran sebagai administrator dan
supervisor pada dasarnya memberikan layanan profesional untuk
meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan kinerja guru.

Tabel 12

Kepala sekolah sebagai supervisor sering membimbing atau melatih dalam
meningkatka ber daya guru
. _ N\ _
No Jawaban Responc / \\ ensi | persentase |

;_ gﬂ"__“i??” \\\
il i MU ;
B e HA.,q%,

ir | - =11 L] = =lias
. = &
2%, Sk i

‘e, \\\
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/ &/ Ty
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sumber daya

Proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh kualitas pelayanan
kepala sekolah. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar, harus mendapat perhatian sebagai
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penanggung jawab sistem pendidikan. Peningkatan ini akan lebih berhasil
apabila di lakukan oleh guru dengan kemauan dan usaha mereka sendiri.
Tetapi guru masih memeriukan bantuan dari kepala sekolah, karena ia
belum mengetahui atau belum memahami jenis, prosedur, dan mekanisme
memperoleh berbagai sumber yang sangat di perlukan dalam usaha

meningkatkan kemampuan mereka. juan supervisi yaitu memberikan

bantuan kepada guru dala /\ N melaksanakan peningkatan

- A
supervisor berpe : T g bimbing guru-

guru untuk me yang telah

ditetapkan melakukan
penyimpangan dan lebih cermat dalam menjalankan tugas-tugasnya.
Kegiatan membina, melatih dalam meningkatkan kemampuan para

guru, khususnya guru bimbingan dan konseling, dalam mengembangkan dan
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melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan. Bidang-bidang kegiatan
yang dimaksudkan adalah: pemahaman diri siswa, yakni berupa
pengumpulan, pengolahan, dan pencatatan data atau keterangan tentang:
kebutuhannya, sifat dan ciri pokok kepribadiannya, kekuatan dan
kelemahannya, kesulitan yang dihadapi, hubungan dengan lingkungan
terdekat.

Pemberian pelayanan va, terutama bagi mereka yang

mengalami kesulitan k

e E=]

i ,,"«' -} ‘, ,' Ta
//) N % QR

)

@)’*adli’i |
o l'?

Sumber data ' tabulasi angket No. 8
Tabel di atas menunjukkan dari 48 orang yang dijadikan responden
15 orang atau 28% yang menyatakan kepala sekolah sangat sering
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membina guru dalam meningkatkan profesionalisme dalam mengajar, 21
orang atau 61% yang menyatakan kepala sekolah sering membina guru
dalam meningkatkan profesionalisme dalam mengajar, dan 13 atau 11%
yang menyatakan kepala sekolah kadang-kadang membina guru dalam
meningkatkan profesionalisme dalam mengajar.

Patta Nasrah guru PAIl d olah Menengah Pertama Negeri 2

Benteng mengemukakan bah

Dalam rangka

Pertama Negeri i
T upe

Sekolah Menenga_r!

mengajar ialah &
guru dengan siswe
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dalam

meningkatkan kinerja memberikan pelayanan dan mengikutsertakan guru-

guru dalam pelatihan untuk menambah wawasan guru.




D. Faktor yang Menjadi Tantangan dan Peluang Kepala Sekolah
sebagai Supervisor dalam Meningkatkan Kinerja Guru Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Benteng
1. Faktor Tantangan

Peningkatan mutu pendidikan dan standar pendidikan dalam proses

pembelajaran, guru merupakan komponen yang sangat penting, sebab

keberhasilan pelaksanaan proses idikan sangat tergantung pada guru

sebagai ujung tombak. Oleh ./\’ aya peningkatan kinerja guru

. _
ongan {uivan kompets
@p“ n 964'? ?O/

4: - F\\\\‘“h '1/1/4

=1 N Al tint i
N v
.‘% vz %‘//
. behaear,

masih kurang, kurangnya pengalaman untuk menyusun program,
Menurut Muh, Basri, S Pd Kepala Sekolah di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 2 Benteng mengemukakan bahwa kendala yang dihadapi
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dalam peningkatan kinerja guru yaitu -

1. Masih ada beberapa guru Kurang mampu menyusun rencana unit,
rencana kerja, satuan pelajaran. melaksanakan kegiatan-kegiatan
menyusun dan melaksanakan penilaian dalam bidang studinya.

2. Kerjasama dikalangan personil sesama guru dan pegawai sekolah
kurang.

3. Sikap guru yang masih mementingkan kepentingan pribadi ketimbang
kepentingan sekolah,

4. Faktor jenis kelamin yaitu terlalu banyak perempuan dibanding laki-
laki yang membuat kepala sekolah tidak nyaman (wawancara tanggal

1 Juli 2013) /\
- ; mberi pelatihan-pelatihan

Dari uraian di atas b

N
lllllllllll

laporan tertulis dan sebsa aktor penyebabnya
perlu mengadakan tatap muka dengan individu-individu guru bersangkutan.
Tujuannya adalah menolong guru-guru untuk mengatasi masalah- masalah

yang mereka hadapi, yang ada hubungannya dengan proses belajar-




mengajar di kelas. Guru-guru dibantu melihat dengan jelas masalah yang
mereka alami. Menganalisanya secara kritis, dan mendorong mereka untuk
menemukan alternatif pemecahannya.
2. Kedisiplinan guru dan siswa masih kurang
Kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam meningkatkan

mutu pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng adalah

Uy S A
—o “\"v‘\ //'lm“\\\
Céo <00

sebagai te grut

terutama kepada guru-guru agar disiplin dan menerapkan kepada
kedisiplinan kepada siswa sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan

lancar.
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3. Fasilitas Pengajaran

Fasiltas pengajaran adalah salah satu faktor yang menjadi
penghambat keberhasilan suatu pengajaran di kelas. Semakin banyak
fasilitas dan sumber pelajaran, maka semakin besar pula pengaruhnya bagi
keberhasilan pengajaran. Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit fasilitas

belajar pada suatu sekolah, semakin

urang pula pengaruh belajar yang
ditimbulkan bagi siswa pada sel

e

di Sekoalah Me enge ertama N 2 Bente glnra ah kurangnya
fasilitas dan media pembalajaran {wawancam tanggal 1 Juli 2013)

Bertitik tolak dari keterangan di atas, dapat diketahui bahwa di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng, sumber dan fasilitas



belajarnya belum memadai, kadang ada sarana tetapi tidak relevan dengan
materi/bahan yang diajarkan sehingga sulit untuk dipergunakan juga dari sisi
kemampuan para guru dan siswa dalam kelas tertentu.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kendala kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 2 Benteng yaitu sumber déya guru masih kurang, kurangnya

K rhangare
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Kepala sekolah memberikan pemahaman kepada guru akan
pentingnya  peningkatan mutu  pendidikan, mengupayakan
terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana sekolah, memberikan
pelatihan, ~memberikan bimbingan, dan pengawasan serta
meningkatkan kesejahteraan para guru dan pegawai demi
mengefektifkan kinerja guru. (wawancara tanggal 29 Juli 2013)
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Dari hasil wawancara di atas bahwa Kepala sekolah memberikan
dorongan dan penghargaan merupakan dua sumber motivasi yang efektif
diterapkan oleh kepala sekolah. Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun datang dari
lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor

a yang belum

berpengalaman, tentang bagaimana cara mengatasi masalah gangguan
disiplin dan bagaimana cara membangun dan memelihara disiplin yang

efektif, yang ditandai oleh pemeliharaan kondisi belajar yang menyenangkan
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bebas dari tekanan dalam bentuk apapun, mengembangkan ide, minat
kebiasaan dan keterampilan kontrol diri sendiri, membangun respek
terhadap sekolah oleh masyarakat. Dalam hal ini bantuan sangat diperlukan,
agar supaya mengarahkan, dan mendorong motivasi para guru  untuk
melakukan langkah-langkah konstruktif demi terbinanya suasana teratur dan

N\

Usaha-usaha untuk ménir -- pendidikan di Sekolah

disiplin dalam kelas.

Menengah Pertama N LIl kepala sekolah sangat

7
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yang

kegiatan

bersangkutan. Walaupun dalam berbagai hal penyelenggaraan kepala
sekolah diatur dan ditentukan oleh pemerintah, akan tetapi kepala sekolah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi
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sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana.
3. Mengupayakan pengadaan media atau sarana prasarana

Selain masih kurangnya sarana dan prasarana penunjang maka guru
berusaha menambah sarana dan prasarana media pengajaran dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa di‘Sekolah Menengah Pertama Negeri 2

Benteng serta memotivasi sis arana adanya hal tersebut

0ah dan meningkat dalam

‘\‘

1 yan
Jlu‘-a\_\\
materi

Dari uraian di atas penulis dapat ditarik kesimpulan bahwa usaha
dilakukan kepala sekolah dalam mengefektifkan kinerja guru Sekolah

Menengah Pertama Negeri 2 Benteng kepala sekolah berkewajiban untuk
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selalu membina, dalam arti berusaha untuk meningkatkan pelaksanaan
penyelenggaraan pendidikan lebih baik, sehingga kepala sekolah berkaitan
erat dengan keberhasilan suatu sekolah, yaitu pembinaan program
pengajaran, sumber daya manusia, kesiswaan, sumber daya material dan
pembinaan hubungan kerja sama antara sekolah dan masyarakat. Kepala

sekolah selalu berupaya meningkéitkan kualitas pembelajaran yang

dilakukan oleh para guru & /\ pengalaman akan sangat
pendidikan  terhadap

anaan .
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai kesimpulan akhir dari pembahasan ini. penulis merumuskan
beberapa pokok pikiran yang menjadi konklusi dari akhir penelitian penulis
sebagai berikut:

’ A . ’
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Selayar ac

kurangnya tenaga peng : gajaran be ertata dengan
baik, serta guru belum profesional dalam mengajar. Peluang dalam
mengefektifkan kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu memberikan pemahaman

73
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kepada guru akan pentingnya peningkatan mutu pendidikan,
mengupayakan terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana sekolah
sehingga menunjang peningkatan mutu pendidikan dan menata kembali
sistem pengajaran

B. Saran-saran

1. Diharapkan kepada kepala seko

dan guru agar teknik administrasi

/ \ uan tersebut hendaknya
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ANGKET PENELITIAN

PERANAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR DALAM
MENINGKATKAN KINERJA GURU DI SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA NEGERI 2 BENTENG KABUPATEN
KEPULAUAN SELAYAR

SALMAWATI (Nim : 28 19 2297)

|. Keterangan Angket

1. Angket ini dimaksudkan un emperoleh data objektif dari siswa
dalam rangka penyusung ,-v/

2. Dengan mengisi kel
dalam pang&le& | o

" MU s

lahhvikut serta membantu kami

angaruhi prestasi siswa
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1 jujur

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan
Selayar

a. Sangat berperan c. Kurang berperan

b. berperan d. Tidak berperan




- Apakah kepala sekolah sebagai supervisor dapat meningkatkan
motivasi guru dalam mengajar:

a. Sangat memotivasi c. Kurang memotivasi

b. memotivasi d. Tidak memotivasi

- Apakah kepala sekolah sebagai manajerial sering membimbing atau
melatih dalam meningkatkan sumber daya guru?

a. Sangat sering ¢. Kurang sering
b. sering d. Tidak pernah

. Apakah kepala sekolah sebag supervisor sering membina dalam
meningkatkan profesionalis /\'

a. Sangat sering




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU

PERANAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI SUPERVISOR DALAM
MENINGKATKAN KINERJA GURU DI SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA NEGERI 2 BENTENG KABUPATEN
KEPULAUAN SELAYAR

SALMAWATI (Nim : 28 19 2297)

Identitas Guru
1. Nama

Umur
Jenis Kelamin -
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6. Apakah kepala sekolah selalu membantu apabila anda mendapatkan
kesulitan dalam mengajar? Jelaskan!



. Bagaimana peranan kepala sekolah sebagai supervisor dalam
meningkatkan kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar? Sebutkan dan Jelaskan

- Faktor apa yang menjadi kendala kepala sekolah sebagai supervisor
dalam meningkatkan kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar? Sebutkan dan
Jelaskan
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